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Polewali Mandar — Harapan panjang warga Desa Lenggo, Kecamatan Bulo,
Kabupaten Polewali Mandar, untuk memiliki akses jalan yang layak akhirnya
menemui titik terang.

Sejumlah pemuda Desa Lenggo mendatangi Komandan Kodim 1402/Polman
guna menyampaikan apresiasi atas rencana pelaksanaan TNI Manunggal
Membangun Desa (TMMD) ke-127 yang akan menyasar jalan menuju desa
mereka.

Pertemuan berlangsung sederhana namun penuh makna di sebuah warung
pojok di wilayah Polewali Mandar, Jumat (30/1/2026). Dalam suasana santai,
para pemuda berdialog langsung dengan Dandim 1402/Polman Letkol Inf Ikhwan
Arifin, membahas harapan dan rasa terima kasih masyarakat Desa Lenggo.



Salah satu pemuda Desa Lenggo, M. Yusuf, mengatakan kedatangan mereka
merupakan bentuk ungkapan syukur dan apresiasi kepada TNI, khususnya
Kodim 1402/Polman, yang telah merespons aspirasi warga.

“Kami sengaja menemui Bapak Dandim untuk menyampaikan terima kasih. Apa
yang selama ini diimpikan masyarakat Desa Lenggo akhirnya akan terwujud.
Jalan menuju desa kami direncanakan menjadi sasaran TMMD,” ujar Yusuf.

Menurutnya, akses jalan merupakan kebutuhan mendasar bagi masyarakat
Lenggo. Selama ini, kondisi jalan yang terbatas menjadi kendala utama dalam
aktivitas ekonomi, pendidikan, hingga pelayanan sosial warga.

Sementara itu, Dandim 1402/Polman menyambut baik silaturahmi dan aspirasi
para pemuda. la menegaskan bahwa TMMD merupakan program lintas sektoral
yang bertujuan membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan,
terutama daerah yang membutuhkan perhatian lebih.

“TMMD bukan hanya soal pembangunan fisik, tetapi juga tentang kebersamaan,
gotong royong, dan keterlibatan aktif masyarakat. Dukungan dan partisipasi
warga, termasuk para pemuda, menjadi kunci keberhasilan program ini,” ujarnya.

Rencana TMMD ke-127 di wilayah Kodim 1402/Polman diharapkan dapat
membuka isolasi wilayah, memperlancar mobilitas warga, serta mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Lenggo dan sekitarnya.

Bagi pemuda Desa Lenggo, pertemuan singkat di warung pojok itu bukan
sekadar obrolan biasa, melainkan simbol awal perubahan. Jalan yang selama ini
hanya menjadi harapan, kini bersiap menjadi kenyataan melalui sinergi TNI dan
masyarakat. (Zik)



